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I.  Pendahuluan
Informasi keaktifan siswa pada boarding school 
[1] diperlukan oleh orang tua siswa untuk memastikan 
siswa tersebut mengikuti kegiatan yang telah diprogram 
oleh sekolah. Dengan perkembangan teknologi Radio 
Frequency Identification (RFID) dan sensor nirkabel, 
memungkinkan dirancang suatu sistem yang dapat 
mencatat kehadiran siswa di beberapa tempat. Sistem 
pengamatan yang dikembangkan ini memiliki fungsi 
untuk melihat rekap data dan status kehadiran dengan lebih 
efektif dan efisien. Data absensi yang setiap hari semakin 
bertambah, memungkinkan memilih suatu aplikasi 
yang terintegrasi dengan perangkat smart media. Pada 
sekolah boarding, siswa akan berada di sekolah selama 
24 jam, orang tua siswa perlu mengetahui keaktifan siswa, 
disamping itu pihak sekolah juga membutuhkan sistem 
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Kajian terkait dengan penelitian sistem berbasis 
teknologi RFID di lingkungan sekolah/kampus [2,3], 
bertujuan untuk mencatat kehadiran/presensi siswa 
(attendance) [4]. Kehadiran siswa/mahasiswa telah 
menjadi elemen penting yang mencerminkan prestasi 
akademik dan berkontribusi juga terhadap kinerja sekolah/
universitas. Berbagai teknologi identifikasi otomatis 
pernah dilakukan, diantaranya oleh Panggabean [5], untuk 
proses absensi konvensional suatu perkuliahan [6,7], yang 
dapat mengganggu fokus mahasiswa saat mendengarkan 
penjelasan dosen ketika proses absensi dilaksanakan. 
Penelitian lain oleh A. Jadid, mendeskripsikan 
teknologi RFID yang terintegrasi dengan sistem informasi 
web untuk memudahkan proses rekapitulasi data absensi 
sehingga menghemat waktu [8]. Kajian lain yang terkait 
juga dilakukan oleh Yoo, dimana telah dikembangkan 
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Abstrak—Penelitian ini bertujuan merancang suatu sistem pengamatan multisensor, mengembangkan prototipe 
berbasis mikrokontroler dengan ESP8266 dan modul RFID, serta menganalisis kinerja prototipe. Pengujian 
dilakukan dengan cara men-tag setiap kali siswa melakukan aktifitas, data tag client akan dikirim ke server, dan 
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bahwa untuk yang hadir sesuai jadwal diberi logika “1” (sebaliknya logika “0”), dan akan didapatkan data 
kehadiran dengan menghitung jumlah kehadiran siswa terhadap empat jenis kegiatan di empat lokasi. Data 
tersebut ditransmisikan ke data-logger melalui dua konfigurasi yaitu data-logger sebagai client (indirect), dan data-
logger sebagai server (direct). Dari dua konfigurasi tersebut didapatkan bahwa konfigurasi data-logger sebagai server 
mempunyai kinerja 19,08% lebih baik dari data-logger sebagai client. Berdasarkan pengolahan data, didapatkan 
bahwa keaktifan siswa tertinggi adalah minat pada kegiatan lembaga bahasa (95,92 %), selanjutnya minat pada 
kegiatan agama (95,83%), kegiatan belajar mengajar (93,88 %), dan minat baca (79,59 %).
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Abstract—This study aims to design a multisensor observation system, develop a microcontroller-based prototype 
with ESP8266 and RFID modules, and analyze the performance of the prototype. From the testing carried out by 
tagging each time students do activities, the client tag data will be sent to the server, and the results are displayed 
PLX-DAQ. With the 50 tag cards that have registered the IDs of each student, it shows that those who attend the 
schedule will be given the logic "1" (otherwise logic "0"), and attendance data will be obtained by calculating the 
number of attendance of students in four types of activities in four locations. The data is transmitted to Data-loggers 
through two configurations, namely Data-logger as client (indirect), and Data-logger as server (direct). From the two 
configurations it was found that the configuration of Data-logger as a server had a performance of 19.08% better 
than Data-logger as a client. From the data processing, it was found that the highest activity of students was the 
interest in the activities of language institutions (95.92%), followed by religious activities (95.83%), teaching and 
learning activities (93.88%), and reading (79.59 %).  
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metode “Simple Wi-Fi Direct Connection” untuk 
meningkatkan kecepatan transmisi data [11].
Permasalahan utama adalah pihak orangtua dan 
pengurus sekolah boarding perlu memastikan data yang 
teridentifikasi secara otomatis. Berdasarkan fenomena 
yang tersebut, didapatkan peluang penelitian ini untuk 
mengetahui prestasi bagi siswa yang selalu aktif tepat 
waktu dalam berbagai kegiatan, sekaligus dapat menjadi 
catatan atau acuan meminimalisasi siswa-siswa yang 
kurang aktif. Oleh karena itu, muncul sebuah ide untuk 
mendesain suatu sistem untuk memudahkan pengamatan 
dan pengawasan keaktifan siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
desain sistem yang sesuai untuk pemantauan keaktifan 
siswa berbasis teknologi RFID di beberapa lokasi dengan 
menghasilkan prototipe sistem menggunakan multisensor 
teknologi RFID, mikrokontroler dan teknologi wi-fi 
untuk pencatatan otomatis dan akhirnya menentukan 
kinerja dengan merekap status kehadiran dan menghitung 
presentase keaktifan. Pada penelitian ini penggunaan 
kartu RFID dipertimbangkan sebagai kartu siswa dan 
juga sebagai kartu identitas siswa dengan photo-ID untuk 
memastikan wajah siswa sebagai pemilik kartu identitas. 
II. Studi Pustaka
Sistem multisensor [9] merupakan sistem yang 
menggunakan lebih dari satu perangkat sensor dalam 
interaksinya, jenis perangkat sensor yang digunakan 
adalah modul yang sama. Konsep sistem multisensor 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
Komunikasi data antara sensor dilakukan secara 
nirkabel [10]. Komunikasi data nirkabel menghubungkan 
dua atau lebih piranti untuk melakukan pertukaran 
data seperti jaringan sensor nirkabel (wireless sensor 
network). Pada sistem akuisisi data dalam penelitian ini 
yang mengendalikan proses adalah mikrokontroler. Salah 
satu yang populer saat ini adalah WeMos D1 R2 berbasis 
ESP8266 yang merupakan gabungan mikrokontroler 
dengan modul wi-fi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
2. Sedangkan periferal utama yang digunakan adalah 
RFID dan Real Time Clock (RTC). RFID adalah perangkat 
berbasis elektromagnetik yang dapat mengidentifikasi 
dan melacak RFID-tag yang mendekat pada RFID-
reader. Informasi pengguna disimpan secara elektronik 
dalam RFID-tag. Terdapat dua jenis RFID yakni pasif 
dan aktif. Keuntungan menggunakan RFID pasif karena 
tidak memerlukan catu daya eksternal. Di sini RFID-
tag mengumpulkan energi dari gelombang radio dengan 
pembaca berupa RFID-reader terdekat [3]. Sedangkan 
RTC merupakan pencatat yang berbentuk integrated 
circuit (IC) yang berfungsi untuk menyimpan data waktu.
III. Metode
Penelitian ini dilaksanakan dengan merancang dan 
menguji purwarupa (prototype) dengan melakukan 
eksperimen skala laboratorium. Perancangan dan pengujian 
disertai analisis respon yang dihasilkan, dilakukan baik 
per bagian dari sistem maupun secara keseluruhan sistem.
Tahapan perancangan sistem pemantauan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode waterfall yang 
telah dimodifikasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 
3. Pada Gambar 3 terlihat bahwa ada empat tahapan yaitu 
Gambar 1. Konsep sistem multisensor
Gambar 2. WeMos D1 R2 ESP8266
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analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan 
prototipe, pengujian, dan analisis serta kesimpulan 
penelitian.
Pengembangan purwarupa (prototype) dilakukan 
dengan metode modular, hal ini bertujuan agar mudah 
untuk perawatan dan pengembangan selanjutnya. Dari 
hasil pengembangan purwarupa ini dihasilkan konsep 
purwarupa sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 
Purwarupa terdiri dari empat unit sensor berbasis RFID 
untuk ruang yang terpisah, terhubung secara nirkabel ke 
data-logger, pemprosesan data dilakukan dengan aplikasi 
spreadsheet (MS Excel) yang telah di add-on PLX-DAQ. 
Mekanisme kerja sistem RFID multisensor, diawali 
dengan memasang data-logger ke PC, pada RFID, ketika 
power supply diaktifkan, maka Light Emiting Diode (LED) 
merah menyala. Hal tersebut menandakan komunikasi 
data-logger ke RFID belum siap. Beberapa saat kemudian 
LED hijau menyala yang berarti RFID telah siap menerima 
RFID-tag. Ketika didekatkan RFID-tag, maka LED hijau 
padam, dan kemudian LED merah menyala, menandakan 
data sedang ditransmisikan dari RFID ke data-logger. 
Setelah data diterima oleh data-logger, maka LED hijau 
kembali menyala.
 Skema database sistem terdiri dari data siswa, data 
kehadiran dan data keaktifan. Data kehadiran untuk 
merekam data input dari RFID ditunjukkan pada Gambar 
5. Untuk data keaktifan diperlukan suatu input jadwal 
kegiatan sesuai dengan kurikulum sekolah, sebagaimana 











































Gambar 4. Konsep pengembangan prototipe
Gambar 5. Skema database sistem
Tabel 1. Daftar kegiatan harian
No Waktu Kegiatan Jenis Kegiatan Lokasi Kegiatan
1. 00.07- 12. 30 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Gedung 
Sekolah
2. 10. 00- 10. 30 Mengunjungi Perpustakaan (minat baca)
Ruangan 
Pustaka
3. 06.00- 06. 30 Lembaga Bahasa (English/Arabic)
Mesjid/
Mushalla
4. 13. 00- 13. 30 Lembaga Bahasa (English/Arabic)
Mesjid/
Mushalla
5. 19. 30- 21.30 Dayah salafi/keagamaan Gedung Sekolah
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IV. Hasil dan Pembahasan
Desain sistem pemantauan keaktifan siswa terdiri 
dari tiga sub-sistem utama, yaitu sub-sistem RFID, sub-
sistem data-logger, dan sub-sistem database. Sistem ini 
bekerja dengan merekam data dari RFID, kemudian data 
ditransmisikan ke data-logger secara nirkabel, selanjutnya 
data diakuisisi ke Personal Computer (PC) dengan 
direkam melalui PLX-DAQ secara realtime.
Pengembangan prototipe, menghasilkan sistem yang 
terdiri dari lima modul mikrokontroler WeMos D1 R2 
berbasis ESP8266 sebanyak empat unit pada client dan satu 
unit Wemos untuk data-logger. Masing-masing WeMos 
client dipasang pada ruang kelas, perpustakaan, lembaga 
bahasa dan dayah salafi. Pada Gambar 6 ditunjukkan 
rangkaian sistem multisensor berbasis RFID untuk 
pemantauan keaktifan siswa. Pada sistem ini terdapat 
tiga buah modul dengan spesifikasi, yakni WeMos D1 
R2 ESP8266, RC522 RFID Reader Writer Module 13.56 
Mhz, dan DS1302 Real Time Clock .
Komunikasi data sistem diawali dari modul RFID 
sebagai sensor nirsentuh, modul ESP8266 untuk 
komunikasi nirkabel. Kemudian data-logger berbasis 
ESP8266 mengakuisisi data dan menggabungkan data 
secara paralel, dan bagian akhir data diterima oleh PC 
untuk proses analisis data. 
Pada proses pembacaan data dari RFID, perlu 
diketahui jarak  baca  sensor  RFID-reader  terhadap 
RFID-tag, dan waktu yang dibutuhkan RFID-reader untuk 
menginisialisasi kartu RFID-tag apakah terbaca atau tidak. 
Pendeteksian RFID-tag oleh sensor ditandai dengan nyala 
lampu indikator LED. LED hijau menandakan data RFID-
tag sedang dalam proses pengiriman ke server. LED 
merah menandakan koneksi antara client dengan server. 
Pada Gambar 7 diperlihatkan prototipe bagian data-logger 
secara rinci, sedangkan pada Gambar 8 ditunjukkan bagian 
RFID secara rinci.
RFID diletakkan pada empat lokasi, dan dihubungkan 
dengan modul ESP8266 sebagai alat komunikasi. Data 
yang diakuisisi adalah lokasi dan kode unik RFID-tag akan 
disimpan dalam database. RFID-tag mempunyai kode 
unik yang dikirim ke data-logger melalui komunikasi 
nirkabel (wireless), kemudian diproses kesesuaian data 
dengan yang ada dalam database, sistem menandakan 
apakah siswa  untuk hadir pada lokasi kegiatan pada ruang 
tertentu, jika data siswa sesuai lokasi dan jadwal, maka 
akan diberikan logika “1” di PLX-DAQ, jika tidak sesuai 
maka diberikan logika “0”. 
Pada penelitian ini data-logger berfungsi untuk 
mencatat dan merekam data kehadiran siswa melalui 
sensor, yang berfungsi untuk pengarsipan dan bahan 
analisis, serta untuk mendapatkan gambaran secara 
menyeluruh tentang keaktifan siswa yang dipantau. Pada 
Gambar 9 ditunjukkan data hasil tag berdasarkan jadwal 
dan tempat yang telah diprogram dan ditampilkan oleh 
database PLX-DAQ. 
Komunikasi data nirkabel memerlukan gelombang 
elektromagnetik sebagai media transmisi data. Komunikasi 
sensor berbasis RFID sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 10. Namun kekuatan sinyal sangat tergantung 
pada faktor-faktor penghalang, seperti dinding, cuaca 
dan lainnya. Pada situasi tertentu, kecepatan transfer data 
secara nirkabel biasanya akan lebih lambat dibandingkan 
   (a)                              (b)                                (c)
Gambar 7. Data-logger, (a) depan, (b) belakang, (c) terpasang
 (a)                              (b)                                (c)
Gambar 8. Modul RFID, (a) depan, (b) belakang, (c) terpasang


















Gambar 10. Data-logger sebagai client dari jaringan wi-fi
Gambar  6. Rangkaian keseluruhan
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dengan jaringan berkabel.        
Proses transmisi data tag melalui jaringan umum 
(network public) dengan menggunakan teknologi 
komunikasi jaringan nirkabel wi-fi yang mengumpulkan 
data sensor dari sensor yang berbeda. Tag RFID pada 
WeMos yang berfungsi sebagai client. Kemudian 
ditransfer menuju access point public untuk selanjutnya 
diteruskan ke WeMos dengan fungsi data-logger sebagai 
client. Server AP akan menerima data yang dikirimkan 
oleh ESP8266 (input) melalui halaman localhost atau 
jaringan umum, kemudian pada halaman tersebut data 
yang diterima akan disimpan ke dalam tabel di database 
(output). 
Pada penelitian ini, dengan mengidentifikasi situasi 
layout bangunan dan mempertimbangkan penggunaan 
jaringan publik, serta aspek keamanan jaringan (network 
security), maka diusulkan konfigurasi seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 11. Komunikasi data langsung 
(direct communication) dari RFID & ESP8266 sebagai 
client, disisi lain data diterima secara langsung oleh data-
logger sebagai server. Data-logger memeriksa kode unik 
RFID-tag dan lokasi ruang kegiatan, data-logger & RTC 
untuk dilakukan perhitungan.
Berdasarkan Gambar 12, pengujian dilakukan 
dengan dua metode transmisi data, yaitu menganalisa 
perbandingan proses kirim data kedua konfigurasi data-
logger sebagai client dan data-logger sebagai server. 
Proses transmisi data dengan menggunakan wi-fi sebagai 
jaringan wireless umum, dan proses transmisi data dengan 
menjadikan WeMos sebagai Access Point. 
Proses transmisi data dengan menggunakan wi-fi 
sebagai jaringan wireless umum disebut juga dengan 
indirect, atau data-logger client. Pada proses ini WeMos 
akan dibuat sebagai client (station), dan client tersebut 
sudah terhubung dengan hotspot atau wireless public. 
Sementara pada proses transmisi data-logger sebagai 
server (direct) adalah proses komunikasi dua perangkat 
modul ESP8266 dimana salah satu perangkat akan dibuat 
sebagai client, dan satunya lagi akan dibuat sebagai server, 
client tersebut akan terhubung dengan hotspot yang sudah 
dibuat oleh server (AP), yakni WeMos itu sendiri. 
Pengujian dilakukan dengan memastikan agar sebelum 
melakukan peng-tag-an, LED hijau menyala menandakan 
RFID-reader dalam keadaan siap. Ketika kartu RFID-tag 
didekatkan ke RFID-reader, maka LED hijau akan padam, 
menandakan data tag sedang dikirim, kemudian data-
logger mencatat waktu menggunakan RTC, selanjutkan 
dikirim ke PC untuk ditampilkan melalui PLX-DAQ. 
Pengujian kinerja sistem keseluruhan dilakukan dengan 
mengukur kinerja sistem RFID sebagai client dari jaringan 
wi-fi (hotspot) atau indirect, kemudian dibandingkan 
dengan kinerja sistem RFID sebagai Access Point (AP) 
secara langsung dari RFID (direct).
Komunikasi indirect adalah data-logger client yang 
terkoneksi ke wireless, sementara komunikasi direct 
adalah data-logger sedangkan server yang sekaligus 
sebagai Access Point (AP), data-logger dilengkapi dengan 
modul RTC sehingga dapat ditampilkan waktu untuk 
memastikan bahwa setiap data kehadiran dicatat dengan 
akurat. Terdapat perbedaan kecepatan dalam proses tag 
antara indirect dan direct (dalam satuan detik). Waktu 
menunjukkan perbedaan untuk setiap jumlah tag (n). 























Lokasi #1 Lokasi #2







Gambar 12. Proses transmisi data
Tabel 2. Perbandingan kecepatan sistem direct dan indirect







1 5 25 23 2 92
2 10 52 48 4 92, 3
3 15 81 74 7 91, 3
4 20 115 102 13 88, 6
5 25 145 122 23 84, 1
6 30 174 147 27 84, 4
7 35 200 168 32 84
8 40 239 186 53 77, 8
9 45 278 211 67 75, 8
10 50 315 233 82 73, 9
Rata-rata 162, 4 131, 4
Total Selisih |y-x|/x*100% |131,4-162,4|/ 162,4                
x 100% = 19,08 %
Tabel 3. Perbandingan waktu transfer
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Tabel 3 diperlihatkan data perbandingan durasi transfer 
dari perangkat tag ke data-logger. Pengujian ini dilakukan 
dengan mengukur jeda waktu saat data dibaca, dikirim, 
hingga diterima. Pengujian dengan dua konfigurasi yaitu 
konfigurasi data-logger sebagai client (indirect), dan 
konfigurasi data-logger sebagai server (direct). Dalam 
pengujian ini dilakukan 10 kali pengujian dengan kelipatan 
5 tag. Pada tag pertama sebanyak 5 tag, kedua sebanyak 10 
tag, ketiga sebanyak 15 tag, demikian seterusnya hingga 
berjumlah 50 tag. 
Berdasarkan data pengujian tersebut, maka diperoleh 
grafik perbandingan durasi transmisi seperti pada Gambar 
13. Berdasarkan Gambar 13, dapat dilihat dua buah garis 
linear yaitu garis berwarna merah dan garis berwarna 
biru. Garis merah merupakan data konfigurasi data-
logger client (indirect), sedangkan garis biru merupakan 
data konfigurasi data-logger sebagai server (direct). 
Pada grafik tersebut terlihat bahwa grafik konfigurasi 
data-logger sebagai server mengalami peningkatan lebih 
rendah dibandingkan konfigurasi data-logger sebagai 
client. Sebagai sampel, pada data jumlah tag 50, diperoleh 
durasi waktu sebesar 233 detik untuk konfigurasi data-
logger sebagai server dan 315 detik untuk konfigurasi 
data-logger sebagai client. Berdasarkan data hasil 
tersebut, dapat terlihat bahwa waktu transmisi data dengan 
konfigurasi data-logger sebagai server lebih singkat dari 
pada konfigurasi data-logger sebagai client.
Tabel 4 merupakan data perhitungan kecepatan 
transmisi data antara konfigurasi data-logger sebagai client 
dan konfigurasi data-logger sebagai server. Kecepatan 
adalah besaran yang menunjukkan seberapa cepat benda 
berpindah (m/s). Jarak adalah angka yang menunjukkan 
seberapa jauh sebuah benda berubah posisi (m), dan 
waktu adalah interval antara dua buah keadaan/kejadian, 
atau merupakan lama berlangsungnya sebuah kejadian. 
Untuk menghitung kecepatan tersebut, dilakukan dengan 
membagi jumlah kartu dengan waktu. Secara matematis 





V = kecepatan (m/s)
s = jarak (m)
t = waktu (s) 
Data kecepatan transfer sebanyak 10 data, dimana 
kecepatan yang terjadi tidak konstan dan selalu berubah-
ubah. Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh 
grafik perbandingan seperti pada Gambar 14.
Pada Gambar 14, dapat dilihat perbandingan 
kecepatan dari kedua konfigurasi. Garis merah merupakan 
konfigurasi data-logger sebagai client, sedangkan garis 
biru merupakan konfigurasi data-logger sebagai server. 
Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa konfigurasi data-
logger sebagai server lebih besar dibandingkan dengan 
konfigurasi data-logger sebagai client. Hal tersebut 
membuktikan bahwa komunikasi pada konfigurasi data-
logger sebagai server itu lebih cepat dibandingkan dari 
konfigurasi data-logger sebagai client. Kecepatan tertinggi 
pada konfigurasi data-logger sebagai server terjadi pada 
data ke-1 yaitu sebesar 0,23 kartu/detik. Sedangkan 
kecepatan tertinggi pada konfigurasi data-logger sebagai 
client terjadi pada data ke-1 yaitu sebesar 0,2 kartu/detik.
Dari hasil pengujian dengan dua konfigurasi yaitu 
konfigurasi data-logger sebagai client melalui wireless 
umum dan konfigurasi data-logger sebagai server melalui 
WeMos sebagai Access Point, maka dihasilkan bahwa 
konfigurasi data-logger sebagai server menunjukkan 
kinerja yang lebih cepat 19,08% dibandingkan dengan 
konfigurasi data-logger sebagai client melalui wireless 
umum. Pengujian waktu transmisi data dengan variasi jarak 
antara RFID dan data-logger (server), didapatkan bahwa 
Gambar 14. Perbandingan kecepatan data
Tabel 4. Perbandingan kecepatan data
Data
Kecepatan              
(kartu/detik) Penambahan Kecepatan
Indirect Direct Selisih kecepatan Persen
1 0,2 0,22 0,02 0,09
2 0,19 0,21 0,02 0,08
3 0,19 0,2 0,02 0,09
4 0,17 0,2 0,02 0,13
5 0,17 0,2 0,03 0,19
6 0,17 0,2 0,03 0,18
7 0,18 0,21 0,03 0,19
8 0,17 0,22 0,05 0,28
9 0,16 0,21 0,05 0,32
10 0,16 0,21 0,06 0,35
Gambar 13. Perbandingan waktu transmisi
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penambahan waktu secara linier terhadap penambahan 
rentang jarak. 
Proses transmisi data pada sistem ini juga diuji dengan 
mengukur jarak antara client-server pada saat sinyal 
wireless terputus (ditandai dengan menyala LED merah), 
sedangkan waktu diukur pada keadaan sebelum sinyal 
terputus. Pengujian hanya dilakukan untuk konfigurasi 
data-logger sebagai server.
Berdasarkan Gambar 15, didapatkan bahwa 
penambahan waktu secara linear terhadap penambahan 
rentang jarak, waktu yang dibutuhkan setiap kali tagger 
pada jarak tertentu meningkat secara garis lurus (garis 
merah).
Tabel 5 menunjukkan pada data-logger sebagai server 
memiliki rentang jarak yaitu 24 meter. Pada pengujian 
pembacaan RFID tag didapatkan hasil bahwa RFID 
reader dengan frekuensi 13,56 Mhz tidak bisa membaca 
jika posisi tag tidak tepat di depan reader, jika terhalang 
atau jarak tertentu sinyal tidak bisa mengirim ke data-
logger dan koneksi terputus.
Bagian akhir penelitian ini dihasilkan informasi 
keaktifan siswa. Keaktifan siswa pada masing-masing 
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 16. Bar biru 
merupakan persentase siswa yang aktif sedangkan bar 
merah merupakan persentase siswa yang tidak aktif. Hasil 
tersebut diambil dari empat jenis kegiatan yang dilakukan 
pada jadwal dan ruangan yang berbeda, yaitu kegiatan 
belajar mengajar, kegiatan minat baca, kegiatan bahasa 
dan kegiatan agama. Pada Gambar 16 terlihat total siswa 
yang mengikuti masing-masing kegiatan yaitu sebanyak 
50 siswa. Berdasarkan grafik tersebut, persentase siswa 
aktif terbanyak terjadi pada kegiatan bahasa yaitu sebesar 
95,92%. Persentase siswa tidak aktif terbanyak terjadi 
pada kegiatan minat baca yaitu sebesar 20,41%.
V. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan suatu sistem multisensor 
nirkabel berbasis teknologi RFID dan wi-fi, yang dapat 
mengelola data kehadiran siswa dan tersimpan dalam 
database PLX-DAQ. Sistem ini dapat menyajikan 
informasi dan mengurangi human error, dapat melihat 
laporan kehadiran siswa secara real-time, mudah 
mengelola data absen di client maupun server, memiliki 
basis data terpusat. Dari pengujian dua konfigurasi maka 
dihasilkan bahwa konfigurasi data-logger sebagai server 
menunjukkan kinerja yang lebih cepat 19,08 % daripada 
data-logger sebagai client. 
Teknik multisensor dan nirkabel yang dikembangkan 
dari hasil penelitian ini dapat juga digunakan untuk tujuan 
yang berbeda dengan sensor-sensor yang lain untuk 
mendukung teknologi Wireless Network Sensor (WSN).
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